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Tanah merupakan komponen yang sangat penting dalam Teknik Sipil, tetapi seringkali tidak mempunyai daya dukung yang
memadai. Serbuk marmer berasal dari sisa material pembangunan Mesjid Syuhada Kecamatan Banda Aceh. Penelitian ini dimulai
dengan memeriksa sifat-sifat fisis yang meliputi pengukuran berat jenis, batas cair, batas plastis, pembagian butir dan pengujian
pemadatan. Adapun hasil pengujian ini diperoleh nilai sifat fisis tanah tanpa campuran yaitu berat jenis 2,585, batas cair 60,07 %,
batas plastis 23,65%, indeks plastis 36,42% dan lolos saringan No.200 81,003% . Sampel yang di uji menurut klasifikasi AASHTO
tergolong jenis tanah kelompok A-7-6. Menurut sistem klasifikasi USCS hanya sampel uji tanpa campuran tergolong dalam
lempung tak organik dengan plastisitas tinggi, lempung gemuk â€˜fat claysâ€™ (CH). Pada hasil pengujian proctor menghasilkan
berat volume kering 0% sebesar 1,525gr/cm3, pada campuran serbuk marmer 3% sebesar 1,533gr/cm3, pada campuran serbuk
marmer 6% sebesar 1,559gr/cm3, pada campuran 9% sebesar 1,586gr/cm3. Persen penurunan kadar air optimum (OMC), pada
tanah lempung tanpa campuran yaitu sebesar 24,90%, pada campuran 3% sebesar 24,30%, pada campuran 6% sebesar 21,59%, dan
untuk campuran kadar serbuk marmer 9% sebesar 19,59%. Uji pemadatan menyimpulkan bahwa bertambahnya % campuran serbuk
marmer dalam tanah menyebabkan peningkatan nilai berat isi kering maksimum pada tanah dan penurunan kadar air optimumnya.
